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ABSTRAK

Kota Serambi Madinah (Gorontalo) merupakan salah satu daerah di Indonesia dengan prevalensi diabetes
yang cukup tinggi dengan angka kejadian sebanyak 23.950 orang yang terdiagnosis pada tahun 2023 (Dinkes
Gorontalo, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kadar glukosa darah terhadap
pembentukan jaringan granulasi dan epitelisasi pada luka ulkus diabetik di Kota Serambi Madinah. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuntitatif non eksperimen dengan menggunakan pendekatan cross sectional.
Pengkajian luka menggunakan Bates-Jensen Wound Assessment Tool pada 80 pasien yang dipilih melalui teknik
total sampling. Pada penelitian ini ditemukan kadar glukosa darah pasien diabetes melitus yang terbanyak
adalah dengan kadar glukosa darah tinggi atau sebesar 58,7% dengan kondisi luka kategori <25%, granulasi
(skor 4) sebanyak 45% pasien dan jaringan epitel pasien yang datang ke klinik berada pada tahap < 25%
sebanyak 60%. Berdasarkan uji chi square for fren yang digunakan pada penelitian ini, dihasilkan nilai (p =
0.000). yang bermakna bahwa ada hubungan kadar glukosa darah dengan jaringan granulasi dan epitelisasi
pada luka pasien diabetes mellitus di kota Serambi Madinah.

Kata Kunci : Diabetes melitus, Epitelisasi, Jaringan granulasi, Kadar glukosa darah.

ABSTRACT

Serambi Madinah City (Gorontalo) is one of the regions in Indonesia with a fairly high prevalence of diabetes with an
incidence of 23,950 people diagnosed in 2023 (Gorontalo Health Office, 2023). This study aims to determine the effect of
blood glucose levels on the formation of granulation tissue and epithelialization in diabetic ulcer wounds in Serambi
Madinah City. This type of research is non-experimental quantitative research using a cross-sectional approach. Wound
assessment states that the Bates Jensen Wound Assessment Tool. The total sample was 80 patients. The sampling
technique used was total sampling. In this study, it was found that the highest blood glucose levels in diabetes mellitus
patients were those with high blood glucose levels or 58.7% with wound conditions in the <25% category, granulation
(score 4) in 45% of patients and the epithelial tissue of patients who came to the clinic was at the < 25% stage it is 60%.
Based on the chi square for fren test used in this research, the resulting value is (p = 0.000). which means that there is a
relationship between blood glucose levels and granulation tissue and epithelialization in wounds of diabetes mellitus
patients in the city of Serambi Medina.

Keyword : Blood glucose levels, Diabetes mellitus, Epithelialization, Granulation tissue

A. PENDAHULUAN
Diabetes melitus merupakan penyakit kronis yang disebabkan oleh berbagai faktor dan
ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa darah. Penyakit ini dapat terjadi akibat gangguan
sekresi insulin atau kurangnya produksi hormon insulin yang dikenal sebagai diabetes melitus
tipe 1, maupun karena resistensi terhadap insulin yang disebut diabetes melitus tipe 2. Selain
dua tipe tersebut, terdapat pula tipe lain yang disebabkan oleh faktor genetik, hormonal, atau
penyakit lain yang mendasarinya (Bilous & Donelly, 2015).
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Saat ini, diabetes melitus menjadi masalah kesehatan global karena prevalensinya yang terus
meningkat. Menurut International Diabetes Federation (IDF), diperkirakan lebih dari 537 juta
orang dewasa hidup dengan diabetes pada tahun 2021, dan jumlah ini diperkirakan akan terus
meningkat. Di Indonesia, diabetes juga menjadi salah satu penyakit tidak menular dengan angka
kejadian yang tinggi. Kondisi ini berdampak signifikan pada kualitas hidup pasien, terutama
karena komplikasi jangka panjang yang ditimbulkannya. Secara lokal, Kota Gorontalo atau yang
dikenal sebagai Kota Serambi Madinah merupakan wilayah dengan dominasi penduduk
beragama Islam, yaitu sebesar 98,02% dari total populasi sebanyak 1,2 juta jiwa (Dukcapil, 2021).
Selain karakteristik budaya dan religiusitasnya, kota ini juga menghadapi tantangan kesehatan
yang cukup serius, khususnya terkait diabetes. Data Dinas Kesehatan Kota Gorontalo tahun
2023 mencatat sebanyak 23.950 orang terdiagnosis diabetes, menunjukkan prevalensi yang
cukup tinggi dibanding daerah lain. Kondisi ini tentunya menimbulkan kekhawatiran, terutama
karena tingginya jumlah pasien dengan luka ulkus diabetik yang sulit sembuh.

Salah satu komplikasi kronis yang paling umum dan serius pada penderita diabetes
adalah ulkus diabetikum, yaitu luka terbuka yang umumnya terjadi pada ekstremitas bawah
akibat hiperglikemia berkepanjangan yang menyebabkan kerusakan saraf (neuropati) dan
gangguan aliran darah (iskemia). Ulkus ini tidak hanya menyakitkan dan sulit sembuh, tetapi
juga menjadi penyebab utama amputasi non-traumatik di seluruh dunia (Armstrong et al.,
2017). Tingkat kesembuhan luka ulkus diabetik yang rendah menjadi tantangan besar dalam
pelayanan kesehatan.

Proses penyembuhan luka sendiri merupakan mekanisme biologis yang kompleks, terdiri dari
beberapa fase, yaitu hemostasis, inflamasi, proliferasi, dan remodeling. Pembentukan jaringan
granulasi dan epitelisasi merupakan dua fase penting dalam proses penyembuhan luka, karena
berperan langsung dalam perbaikan jaringan dan penutupan luka (Gurtner et al., 2008).
Namun, pada pasien diabetes, kadar glukosa darah yang tinggi (hiperglikemia) dapat
mengganggu fase-fase penyembuhan luka ini melalui berbagai mekanisme, seperti menurunnya
fungsi sel imun, berkurangnya sintesis kolagen, dan meningkatnya risiko infeksi. Hiperglikemia
juga dapat menghambat migrasi serta proliferasi sel fibroblas dan sel epitel, yang merupakan
komponen utama dalam pembentukan jaringan granulasi dan epitelisasi (Maruyama et al.,
2007).

Melihat tingginya angka kejadian diabetes serta komplikasi ulkus yang menyertainya, perlu
dilakukan upaya penelitian untuk memahami lebih dalam bagaimana kadar glukosa darah
memengaruhi proses penyembuhan luka, khususnya pada pembentukan jaringan granulasi dan
epitelisasi. Penelitian ini dilakukan di Kota Serambi Madinah untuk mengetahui pengaruh
kadar glukosa darah terhadap pembentukan jaringan granulasi dan epitelisasi pada luka ulkus
diabetik. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata dalam strategi
penatalaksanaan ulkus diabetik serta meningkatkan kualitas hidup penderita diabetes di
wilayah tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuntitatif non eksperimen dengan menggunakan
pendekatan cross sectional. Pendekatan cross sectional adalah tehnik observasional yang
menganalisis data dari suatu populasi pada satu titik waktu dan setiap subyek hanya dapat
dilakukan satu kali pengukuran (Wang & Cheng, 2020). Variabel yang diukur terdiri dari
variabel Independen yaitu kadar glukosa darah serta variabel dependen adalah jaringan
granulasi dan epitalisasi. Menggunakan total sampling sehingga jumlah sampel adalah 80
pasien. Adapun kriteria inklusi pasien dengan diagnosis diabetes melitus tipe 1 atau tipe 2 yang
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mengalami ulkus diabetikum. Usia pasien > 18 tahun. Pasien tidak sedang dalam kondisi infeksi
sistemik berat (sepsis). Pasien bersedia menjadi responden dan menandatangani informed
consent. Kriteria ekslusi Pasien dengan gangguan koagulasi atau penyakit autoimun yang dapat
mempengaruhi penyembuhan luka. Pasien yang sedang menjalani terapi dengan kortikosteroid
dosis tinggi atau kemoterapi. Pasien dengan penyakit kronis lain yang berat, seperti gagal ginjal
terminal atau kanker metastatik. Pasien dengan luka ulkus akibat trauma atau sebab non-
diabetik lainnya. Instrumen yang digunakan untuk menilai luka adalah Bates-Jensen Wound
Assessment Tool (BWAT) dan alat glucometer untuk menilai kadar glukosa darah.

C. HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Gambaran Kadar Glukosa Darah pasien Diabetes Melitus
Kota Serambi Madinah, Gorontalo (n=80)

Kadar Glukosa Frekuensi %
Darah

Rendah 4 5
Normal 29 36.3
Tinggi 47 58.7
Total 80 100

Penelitian ini ditemukan kadar glukosa darah pasien diabetes melitus yang terbanyak adalah
dengan kadar glukosa darah tinggi atau sebesar 58,7 %.

Tabel 2. Gambaran Jaringan Granulasi pasien Diabetes Melitus
Kota Serambi Madinah, Gorontalo (n=80)

Jaringan Granulasi Frekuensi %
<25% 36 45
25%-50% 12 15
50%-75% 19 23.8
75%-100% 10 125

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar pasien datang ke klinik dalam kondisi luka
kategori <25% granulasi (skor 4) sebanyak 45% pasien.
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Tabel 3. Gambaran Jaringan Epitelisasi pasien Diabetes Melitus
Kota Serambi Madinah, Gorontalo (n=80)

Jaringan Epitelisasi Frekuensi %

<25% 48 60

25%-50% 10 12.5
50%-75% 19 23.8
75%-100% 2 25
100% 1 1.2
Total 80 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari gambaran jaringan epitel pasien yang datang ke
klinik berada pada tahap <25% sebanyak 60%.

Tabel 4. Gambaran Jaringan Epitelisasi Gambaran Jaringan Epitelisasi pasien Diabetes Melitus
Kota Serambi Madinah, Gorontalo (n=80)

Jenis Jaringan p-value
Jaringan Granulasi 0.000
Jaringan Epitelisasi 0.000

Berdasarkan uji chi square for fren yang digunakan pada penelitian ini, dihasilkan nilai p
= 0.000 yang bermakna bahwa ada hubungan kadar glukosa darah dengan jaringan
granulasi dan epitelisasi pada luka pasien diabetes mellitus di kota Serambi Madinah
(Gorontalo).

D. PEMBAHASAN
1. Bagian Gambaran kadar glukosa darah responden pada pasien diabetes melitus di Kota
Serambi Madinah, Gorontalo
Kadar glukosa darah dalam penelitian ini yang menunjukkan tingkat glukosa dalam
darah pada saat pemeriksaan. Pengukuran dilakukan dengan glucometer dan hasil
dinyatakan dalam satuan mg/dL. Pada penelitian ini ditemukan kadar glukosa darah
pasien diabetes melitus yang terbanyak adalah dengan kadar glukosa darah tinggi atau
sebesar 58,7%. Sejalan dengan literatur yang mengatakan bahwa gejala orang dengan
diabetes melitus adalah memiliki kadar glukosa darah yang tinggi, hal ini disebabkan
karena pada orang dengan diabetes melitus tipe 2 terdapat kerusakan dari reseptor insulin
dimana meskipun terdapat insulin didalam tubuh tetapi dengan kadar glukosa darah yang
tinggi dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan kerusakan reseptor insulin
sehingga insulin tidak dapat membawa glukosa masuk kedalam sel yang mengikabatkan
terjadinya peningkatan kadar glukosa darah didalam tubuh (Bilous & Donelly, 2015).

Peningkatan kadar glukosa darah merupakan gejala yang paling umum pada pasien
diabetes melitus tipe 2, gejala ini dipengaruhi oleh beberap faktor seperti ketidakefektifan
sekresi insulin oleh sel beta pankreas dan ketidakmampuan dari jaringan untuk merespon
insulin, pelepasan insulin merupakan hal yang esensial terhadap proses homeostasis
glukosa, terdapat mekanisme molekuler yang terlibat dalam sintesis dan pelepasan insulin,
gangguan pada salah satu mekanisme yang terlibat dapat proses tersebut dapat
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mengakibatkan ketidakseimbangan metabolisme yang mengibatkan munculnya penyakit
(Garcia et al., 2020).
Gambaran jaringan granulasi pada pasien diabetes melitus di Kota Serambi Madinah,
Gorontalo

Pembentukan jaringan granulasi menggambarkan progres penyembuhan luka ulkus
diabetik. Penilaian dilakukan dengan lembar observasi standar seperti BWAT (Bates-Jensen
Wound Assessment Tool), yang menilai beberapa indikator klinis seperti warna jaringan,
eksudat, tepi luka, dan luas area epitelisasi. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
pasien datang ke klinik dalam kondisi luka kategori <25% granulasi (skor 4) sebanyak 45%
pasien. Jaringan granulasi merupakan salah satu indikator penting dalam proses
penyembuhan luka, terutama pada luka yang mengalami penyembuhan secara primer atau
sekunder. Jaringan granulasi terdiri dari sel-sel yang berkembang di dasar luka, terutama
fibroblas, sel endotel, dan makrofag, serta pembuluh darah baru yang terbentuk untuk
mendukung proses regenerasi jaringan. (Kumar V et al., 2015). Skor 4 pada luka granulasi
menunjukan bahwa penyembuhan luka belum efektif.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeh et al. (2022) mengungkapkan bahwa perawatan
luka yang tidak tepat, terutama pada penderita diabetes, dapat menyebabkan penurunan
pembentukan jaringan granulasi, meningkatkan risiko infeksi dan komplikasi serius seperti
amputasi. Penelitian tersebut juga menyoroti pentingnya pemantauan berkelanjutan untuk
mendeteksi kondisi granulasi luka secara efektif. Hasil penelitian diatasi memperkuat
pentingnya perawatan luka yang baik untuk mendukung pembentukan jaringan granulasi
yang sehat dan mempercepat proses penyembuhan.

Gambaran jaringan epitelisasi pada pasien diabetes melitus di Kota Serambi Madinah,
Gorontalo

Epitelisasi adalah proses pertumbuhan dan migrasi sel epitel untuk menutupi
permukaan luka selama fase akhir penyembuhan. Epitelisasi yang baik menunjukkan
bahwa luka mulai tertutup dan risiko infeksi menurun. Berdasarkan data yang diperoleh
dari gambaran jaringan epitel pasien yang datang ke klinik berada pada tahap < 25%
sebanyak 60%. penurunan jaringan epitel di bawah 25% merupakan tanda bahwa proses
epitelisasi dalam penyembuhan luka belum mencapai kondisi optimal. Epitelisasi adalah
tahap penting dimana sel-sel epitel mulai menutupiluka sebagai bagian dari fase proliferatif
penyembuhan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa Jika jumlah jaringan epitel kurang
dari 25%, ini menandakan bahwa penyembuhan berjalan lambat atau tidak maksimal, dan
meningkatkan risiko komplikasi seperti infeksi atau perpanjangan fase inflamasi. Ini sering
terjadi pada luka yang mengalami keterlambatan penyembuhan, seperti pada pasien
dengan luka kronis atau yang tidak melakukan perawatan luka dengan baik (Guarino. F.,
2023).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeh et al. (2022) bahwa jumlah jaringan epitel yang
rendah dapat terjadi karena berbagai faktor, termasuk kurangnya perawatan luka yang
tepat, sirkulasi darah yang terganggu, atau kondisi penyerta seperti diabetes yang
memperlambat proses penyembuhan. Perawatan luka yang baik, termasuk menjaga
lingkungan yang lembap dan bersih, sangat penting untuk memfasilitasi pembentukan
jaringan epitel yang cukup, mempercepat proses penyembuhan luka. Berdasarkan teori dan
hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa perawatan luka yang baik, pengelolaan infeksi,
dan optimalisasi faktor-faktor di atas sangat penting untuk mendukung proses epitelisasi
yang efektif dan penyembuhan luka yang lebih cepat.
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4. Hubungan kadar glukosa darah dengan jaringan granulasi dan epitelisasi pada luka pasien
diabetes melitus di Kota Serambi Madinah, Gorontalo.
Berdasarkan uji chi square for fren yang digunakan pada penelitian ini, dihasilkan nilai
p = 0.000 yang bermakna bahwa ada hubungan kadar glukosa darah dengan jaringan
granulasi dan epitelisasi pada luka pasien diabetes mellitus di kota Serambi Madinah
(Gorontalo). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Efendi et al. (2020), yang
menunjukkan bahwa orang yang berusia lebih dari lima puluh tahun lebih rentan
mengalami penyembuhan luka yang berlangsung lama. WHO menyatakan bahwa orang
yang berusia lebih dari tiga puluh tahun akan mengalami peningkatan kadar gula darah,
baik saat puasa maupun saat makan, sehingga terjadi gangguan sekresi dan resistensi
insulin di sel. Ini dapat mempengaruhi seberapa efektif protein dan zatzat lain dalam
penyembuhan luka kaki diabetik. Tingkat penyembuhan luka juga dipengaruhi oleh
ketidaknormalan gula darah. Pada pasien DM2, kontrol glikemik dapat ditingkatkan
dengan diet rendah karbohidrat, pembatasan kalori, dan kontrol energi. Mereka juga dapat
menurunkan faktor risiko komplikasi (Kurnia, 2019). Pashar (2018) menyatakan hal yang
sama bahwa tingginya kadar gula darah menyebabkan ulkus diabetik dan komplikasi
kronik lainnya yang berlangsung lama, seperti penurunan imunitas, tingginya viskositas
darah, dan penurunan sirkulasi darah, yang menyebabkan perbaikan jaringan
membutuhkan waktu yang lama. Tempat luka pasien DM memungkinkan mikroorganisme
untuk berkembang biak dan menyebabkan infeksi yang berkelanjutan (Lede et al., 2018).

E. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kadar glukosa darah pasien diabetes melitus yang
terbanyak adalah dengan kadar glukosa darah tinggi atau sebesar 58,7% dengan kondisi luka
kategori <25%, granulasi (skor 4) sebanyak 45% pasien dan jaringan epitel pasien yang datang
ke klinik berada pada tahap < 25% sebanyak 60%. Berdasarkan uji chi square for fren yang
digunakan pada penelitian ini, dihasilkan nilai p = 0.000 yang artinya bermakna bahwa ada
hubungan kadar gglukosa darah dengan jaringan granulasi dan epitelisasi pada luka pasien
diabetes mellitus di kota Serambi Madinah.
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